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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Di dalam proses perancangan Visual branding Tulen Bake Shop ada hal 

yang bisa pelajari, bagaimana menentukan sebuah konsep branding untuk 

menciptakan corporate identity yang kuat, dari segi visual, pesan apa yang 

akan disampaikan, hingga menentukan media promosi yang akan digunakan. 

Proses branding dilakukan karena Tulen Bake Shop, belum memiliki branding 

yang cukup kuat sebagai Bakery Shop, dari belum adanya logo hingga 

corporate identity yang mewakili Tulen Bake Shop.  

Untuk menciptakan branding Tulen Bake Shop yang sesuai, maka 

dilakukan beberapa pertimbangan yang dilakukan, hingga menemukan 

beberapa cara yaitu: pertama menghadirkan visual yang sesuai karakter 

perusahaan, Minimalist Moderen, serta menarik dari segi estetika, yang kedua 

pembentukan corporate identity, dengan memasukan pesan atau informasi 

yang akan disampikan kepada target audience. Kebaruan dari perancangan 

Tulen Bake Shop ini ialah terdapat kesan kebudayaan di dalam visualnya 

tersebut, yaitu beberapa element visual yang menyerupai cap batik, yang 

disusun menggunakan aset-aset visual yang berkaitan dengan unsur bahan roti. 

Kesulitan yang ditemui pada perancangan ini adalah, menentukan konteks 

yang menjadi landasan pembentukan corporate identity. Serta komunikasi 

kepada pemilik Tulen Bake Shop yang slow respon, Perlu adanya pendalaman 

riset terhadap objek sasaran yang dituju, supaya dalam melakukan proses 

perancangan ini konteks yang jelas dan sesuai dengan corporate identity dalam 

menyampaikan setiap informasi.  Pemilihan media promosi berupa media 

virtual seperti Instagram memiliki jangkauan yang cukup tinggi serta lebih 

efektif, terutam di era pandemic Covid-19 dikarenakan semua akses saat ini 

menggunakan media daring sehingga dapat menjangkau target audience. 

Media pendukung juga turut dirancang sebagai upaya memaksimalkan 

jangkauan target audience. Beberapa media pendukung yang telah dirancang 

diantaranya: poster, x-banner, kartu nama, stampel, serta merchandise. 
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B. Saran 

Setelah penulis menyelesaikan Perancangan Visual Branding Tulen Bake 

Shop Yogyakarta ini, ada beberapa saran dari penulis yang dapat bermanfaat 

bagi pembaca serta perancangan lain dalam membuat perancangan visual 

branding sebuah usaha, diantaranya adalah: 

1. Memperbanyak referensi untuk menentukan elemen visual yang akan 

dibuat, agar elemen visual yang dibuat dapat berkesinambungan dan 

menjadikan salah satu daya tarik bagi target audience. 

2. Beberapa hal yang menjadi kekurangan penulis dalam perancangan ini 

yaitu, konten informasi perlu dipertajam lagi, melalui proses brainstorming 

atau melakukan riset mendalam terhadap objek yang diteliti, untuk 

menambah referensi dan mempertajam proses komunikasi.  

3. Perancang mampu mengatur waktu sebaik mungkin agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

4. Sebaiknya memiliki persiapan yang cukup matang, dari segi ide, alat yang 

digunakan, maupun teknis, dalam perancangan ini penulis menyadari bahwa 

belum dapat memaksimalkan hal tersebut dikarenakan fotografi makanan 

memerlukan konsep yang matang agar tampilan produk bisa menarik 

perhatian konsumen, sehingga penulis melihat foto yang dihasilkan masih 

kurang untuk menyampaikan informasi yang diinginkan. 
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